ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Kerusakan Lingkungan : Telaah Surah Ar-Rum Ayat 41
dengan Pendekatan Ma’na-cum-Maghza’ ini ditulis oleh Miftahul ‘Ulya, NIM
126301211023, dengan pembimbing Dr. Muhammad Ridho, M.A.

Kata Kunci : Kerusakan lingkungan, Ar-Rum ayat 41, Ma’na-cum-Maghza

Dunia kita saat ini dihadapkan pada kenyataan pahit. Kerusakan lingkungan
yang semakin parah, baik di daratan maupun di lautan. Kita menyaksikan sendiri
dampaknya, mulai dari bencana alam yang kian sering, kepunahan spesies, hingga
perubahan iklim ekstrem yang mengancam keberlangsungan hidup seluruh
makhluk. Fenomena ini bukan lagi sekadar isu pinggiran, melainkan krisis global
yang menuntut perhatian serius. Ironisnya, di balik semua ini, manusia seringkali
menjadi penyebab utama kerusakan tersebut. Padahal, sebagai umat beragama,
khususnya Muslim, kita diajarkan untuk menjaga dan melestarikan alam sebagai
titipan llahi. Oleh karena itu, skripsi ini hadir untuk menggali hikmah dan petunjuk
dari Surah Ar-Rum ayat 41 dalam Al-Qur'an, yang secara gamblang menjelaskan
hubungan timbal balik antara perbuatan manusia dan kerusakan yang terjadi di
muka bumi. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan ma’na-cum-maghza,
yang tidak hanya mengkaji makna literal, tetapi juga menggali relevansi pesan
moralnya untuk konteks kekinian.

Penelitian ini berangkat dari dua pertanyaan utama yang esensial. Pertama,
bagaimana para ulama tafsir, baik dari masa klasik maupun kontemporer,
menafsirkan Surah Ar-Rum ayat 41? Memahami berbagai perspektif penafsiran
mereka sangat penting untuk menangkap makna dasar (ma’na) ayat tersebut,
sekaligus melihat bagaimana pemahaman terhadap kerusakan lingkungan ini telah
berkembang sepanjang sejarah Islam. Kedua, bagaimana Surah Ar-Rum ayat 41
dapat kita pahami dan implementasikan dengan pendekatan ma’na-cum-maghza
dalam menghadapi tantangan kerusakan lingkungan di era modern ini? Pendekatan
ini tidak sekadar membaca teks, tetapi berupaya menangkap pesan mendalam
(maghza) sertarelevansi kontekstualnya agar ayat ini tidak hanya menjadi teks suci,
tetapi juga panduan praktis dalam upaya menjaga kelestarian alam.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan studi kepustakaan (library
research). Saya akan menyelami dan menganalisis berbagai sumber primer dan
sekunder, mulai dari kitab-kitab tafsir Al-Qur'an klasik dan kontemporer, hadis,
jurnal ilmiah, buku-buku, hingga literatur relevan lainnya yang membahas isu
kerusakan lingkungan dari sudut pandang Islam. Semua data yang terkumpul
kemudian akan dianalisis secara mendalam menggunakan kerangka pendekatan
ma’na-cum-maghza untuk menemukan makna implisit, pesan moral, dan relevansi
praktis dari Surah Ar-Rum ayat 41 bagi upaya konservasi dan mitigasi kerusakan
lingkungan saat ini.

Penafsiran Surah Ar-Rum ayat 41 menurut para ulama secara umum
mengungkapkan bahwa kerusakan di darat dan di laut merupakan akibat langsung
dari perbuatan atau dosa manusia. Namun terdapat perbedaan yang cukup
signifikan. Ulama klasik cenderung menafsirakan kerusakan dengan kerusakan
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akidah dan moral. Penafsiran tersebut berkembang pada era ulama kontemporer.
Tidak hanya kerusakan akidah dan moral namun juga kerusakan lingkungan.
Sementara itu, pendekatan mana-cum-maghza terhadap ayat ini menguraikan dua
dimensi. Pertama, ma’na yang menelusuri pemahaman historis dan literal ayat,
serta maghza yang menarik relevansi kontemporer ayat tersebut sebagai dasar etika
lingkungan Islam, mendorong tanggung jawab manusia sebagai khalifah untuk
konservasi dan restorasi lingkungan dalam menghadapi kerusakan lingkungan.
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ABSTRAC
Thesis with title “Environmental Damage: A Study of Surah Ar-Rum Verse 41
with the Ma'na-cum-Maghza Approach” was written by Miftahul 'Ulya, NIM
126301211023, with the supervisor Dr. Muhammad Ridho, M.A.

Keywords : Environmental damage, Ar-Rum verse 41, Ma'na-cum-Maghza

Our world today is faced with a harsh reality. Environmental damage is
getting worse, both on land and in the oceans. We are witnessing the impact, from
frequent natural disasters, species extinction, to extreme climate change that
threatens the survival of all creatures. This phenomenon is no longer just a fringe
Issue, but a global crisis that demands serious attention. Ironically, behind all this,
humans are often the main cause of the damage. In fact, as religious people,
especially Muslims, we are taught to protect and preserve nature as a divine
entrustment. Therefore, this thesis is here to explore the wisdom and guidance of
Surah Ar-Rum verse 41 in the Qur'an, which clearly explains the reciprocal
relationship between human actions and the damage that occurs on earth. This
research will use the ma'na-cum-maghza approach, which not only examines the
literal meaning, but also explores the relevance of its moral message for the current
context..

This research departs from two main essential questions. First, how do the
scholars of tafsir, both classical and contemporary, interpret Surah Ar-Rum verse
41?7 Understanding the various perspectives of their interpretations is very
important to capture the basic meaning (ma'na) of the verse, as well as to see how
this understanding of environmental damage has developed throughout Islamic
history. Secondly, how can we understand and implement Surah Ar-Rum verse 41
with the ma'na-cum-maghza approach in facing the challenges of environmental
destruction in this modern era? This approach does not simply read the text, but
seeks to capture the deep message (maghza) and its contextual relevance so that
this verse not only becomes a sacred text, but also a practical guide in efforts to
preserve nature.

To answer these questions, this research uses a qualitative research method
with library research. | will explore and analyze various primary and secondary
sources, ranging from classical and contemporary books of Qur'anic interpretation,
hadis scientific journals, books, and other relevant literature that discuss the issue
of environmental damage from an Islamic perspective. All data collected will then
be analyzed in depth using the framework of the ma'na-cum-maghza approach to
find the implicit meaning, moral message, and practical relevance of Surah Ar-Rum
verse 41 for current conservation and environmental damage mitigation efforts.

The interpretation of Surah Ar-Rum verse 41 according to scholars generally
reveals that damage on land and in the sea is a direct result of human actions or sins.
However, there are significant differences. Classical scholars tend to interpret
damage with damage to faith and morals. This interpretation developed in the era
of contemporary scholars. Not only damage to faith and morals but also
environmental damage. Meanwhile, the mana-cum-maghza approach to this verse
outlines two dimensions. First, ma’na which traces the historical and literal
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understanding of the verse, and maghza which draws the contemporary relevance
of the verse as the basis of Islamic environmental ethics, encouraging human
responsibility as khalitah for environmental conservation and restoration in the face
of environmental damage.
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